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    BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1.Latar Belakang 
Budaya Indonesia merupakan seluruh kebudayaan Nasional, kebudayaan 
lokal, maupun kebudayaan asal asing yang telah ada di Indonesia sebelum 
Indonesia Merdeka. Ada beberapa pengertian budaya menurut beberapa ahli salah 
satu diantaranya adalah tokoh terkenal Indonesia yaitu Koentjaraningrat. Menurut 
Koentjaraningrat (2000: 181) kebudayaan dengan kata dasar budaya berasal dari 
bahasa sansakerta ”buddhayah”, yaitu bentuk jamak dari buddhi yang berarti 
“budi” atau “akal”. Jadi Koentjaraningrat mendefinisikan budaya sebagai “daya 
budi” yang berupa cipta, karsa dan rasa, sedangkan kebudayaan adalah hasil dari 
cipta, karsa, dan rasa itu.  
Kebudayaan mencerminkan ciri khas dari suatu desa atau negara. Budaya 
Indonesia merupakan budaya timur, yang kental dengan religius nya seiring 
berkembangnya zaman, budaya di Indonesia semakin pudar oleh budaya barat. 
Para remaja saat ini lebih senang mengikuti gaya hidup orang barat dan 
meninggalkan kebudayaan asli Indonesia. Budaya seharusnya dilestarikan dan 
dijaga karena budaya merupakan warisan yang diturunkan oleh nenek moyang 
kita sebagai generasi muda wajib meneruskan dan menjaga kebudayaan kita agar 
tidak pudar dan menghilang akibat arus globalisasi yang semakin maju. 
Budaya, merupakan sebuah produk sosial yang dapat dinyatakan sebagai 
: Gaya hidup yang relative khusus dari suatu kelompok masyarakat - yang terdiri 
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atas nilai-nilai, kepercayaan, artifak, cara berperilaku, serta cara berkomunikasi 
yang ditularkan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Termasuk dari kultur ini 
adalah segala hal yang dihasilkan dan dikembangkan oleh anggota kelompok itu, 
bahasa, cara berfikir, seni, undang-undang, dan agama mereka. (Devito, 1997 : 
479). 
Budaya menuntun masyarakat untuk bertingkah laku sesuai dengan adat-
istiadat, dan menuntutnya jika menyimpang dari norma-norma sosial yang 
berlaku. Dengan adanya fenomena dan dampak dari globalisasi terhadap 
eksistensi kebudayaan lokal dalam rangka kekuatan unggulan daerah dalam 
berkompetisi memasuki persaingan-persaingan global, maka diperlukan program 
pelestarian dan pengembangan kebudayaan guna memperkokoh ketahanan budaya 
bangsa. Dalam konteks pemahaman tersebut, kegiatan pokok yang perlu ditempuh 
antara lain adalah upaya pencitraan budaya melalui strategi perencanaan dan 
pengelolaan yang sistematik, pengemasan produk-produk kebudayaan yang 
sistematik, pengemasan kebudayaan yang menarik dan tepat sasaran guna 
disebarluaskan kepada seluruh lapisan masyarakat baik nasional maupun 
internasional dalam upaya pelestarian budaya dan menumbuhkan kebanggaan 
masyarakat akan kebudayaan sendiri. 
Stuart Hall dalam karyanya Cultural Identity and Diaspora (1990 : 393) 
menjelaskan bahwa identitas budaya sedikitnya dapat dilihat dari dua cara 
pandang, yaitu identitas budaya sebagai wujud (identity as being) dan identitas 
budaya sebagai proses menjadi (identity as becaming). Dalam cara pandang 
pertama, identitas budaya dilihat sebagai suatu kesatuan yang dimiliki bersama 
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atau merupakan bentuk dasar seseorang serta berada dalam diri banyak orang 
yang memiliki kesamaan sejarah dan leluhur. Sehingga sudut pandang ini lebih 
melihat bawasannya ciri fisik atau lahiriyah lebih mengidentifikasi mereka 
sebagai suatu kelompok. 
Selain akan membuat dunia sosial terpilah menjadi dua kutub yang saling 
berlawanan antar relasi ingroup-outgroup yang sampai titik tertentu dapat memicu 
terjadinya antagonisme antarkelompok, terdapat fungsi lain dari kategorisasi diri 
yang lebih berdampak positif, yaitu akan membuat individu mampu menempatkan 
dirinya dalam relasi sosial dalam cara-cara yang terukur dan terkontrol. 
Internalisasi nilai-nilai kelompok kedalam konsep diri individu merupakan 
sumber kendali dan rasa aman lebih-lebih ketika dia berhadapan dengan individu-
individu dari kelompok lain. Akumulasi dari nilai-nilai kelompok yang 
diinternalisasikan kedalam konsep diri individu itulah yang kemudian disebut 
sebagai ‘identitas sosial’ individu (Afthonul Afif,2015 : 14). 
Menurut Turner dan Onorato, perbedaan antara identitas personal dan 
identitas sosial terletak pada proses terbentuknya kedua identitas sosial tersebut. 
Sementara identitas personal terbentuk dari interaksi sosial antara satu individu 
dengan individu lainnya (dyadic relationship) antara ‘Saya’ dan ‘Kamu’ diamana 
masing-masing pihak lebih menekankan ciri-ciri, atribut-atribut, dan kepentingan 
subjektif mereka, maka identitas sosial terbentuk dengan cara yang sebaliknya, 
yaitu kepentingan kelompoklah yang lebih diutamakan, sehingga hubungan yang 
terbangun mengambil bentuk antara ‘Kami’ atau ‘Kita’ dengan ‘Mereka’ 
(Afthonul Afif, 2015 : 14). Identitas personal disusun oleh atribut-atribut yang 
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lebih spesifik seperti cara-cara berhubungan dengan orang lain, karakteristik 
psikologis, kemampuan intelektual, selera pribadi, dan lain-lain. Ciri-ciri personal 
tersebut umumnya lebih merepresentasikan siapa diri individu yang sebenarnya, 
sehingga identitas personal berkontribusi lebih besar bagi terciptanya hubungan 
interpersonal yang intim dan tahan lama dengan individu lain daripada identitas-
identitas yang lain (Ibid, 2015 : 14). 
Budaya sebagai alat identitas masyarakat atau identitas sosial yang 
membedakan dengan kebudayaan yang satu dengan yang lainnya yang artinya 
setiap tempat atau daerah memiliki keunikan atau karakter budaya masing-masing 
sehingga budaya menjadi identitas sosial suatu daerah. Identitas mengandung dua 
makna yaitu ada hubungan persamaan dan hubungan perbedaan. Hubungan 
persamaan dalam identitas muncul ketika suatu individu atau kelompok memiliki 
persamaan dengan individu atau kelompok lain. Hubungan perbedaan dalam 
identitas muncul ketika suatu individu atau kelompok mempunyai suatu karakter 
tertentu yang membedakan individu atau kelompok tersebut dari individu atau 
kelompok lainnya. (Sahda, 2006 : M 49). 
Di Indonesia sendiri memiliki beraneka ragam kebudayaan, setiap 
wilayah di Indonesia memiliki kebudayaan yang menjadikan Identitas Sosial 
masyarakat yang tinggal di daerah tersebut. Salah satu contohnya adalah upacara 
adat Ngaben di Bali, Ngaben sudah menjadi budaya masyarakat bali sampai saat 
ini sehingga menjadikan Identitas Sosial masyarakat Bali. Orang Bali kini satu-
satunya masyarakat di Indonesia yang masih melaksanakan upacara pembakaran 
jenazah sebagai sarana pelepasan orang mati, maka dari itu Bali di kenal dengan 
5 
 
proses upacara pembakaran mayat Ngaben karena di Bali saat ini pembakaran 
mayat merupakan kebiasaan paling umum untuk merawat orang mati, Sehingga 
budaya upacara Ngaben menjadikan Identitas Sosial masyarakat Bali.  
Pelestarian kebudayaan sebagai kegiatan atau yang dilakukan secara 
terus-menerus, terarah dan terpadu guna mewujudkan tujuan tertentu yang 
mencerminkan adanya sesuatu yang tetap dan abadi, bersifat dinamis luwes, dan 
selektif. Pelestarian budaya adalah upaya untuk mempertahankan nilai-nilai seni 
budaya, nilai tradisional dengan mengembangkan perwujudan yang bersifat 
dinamis, luwes, dan selektif, serta menyesuaikan dengan situasi dan kondisi yang 
selalu berubah dan berkembang. Mengatasi pelestarian sebagai kegiatan atau yang 
dilakukan secara terus-menerus, terarah dan terpadu guna mewujudkan tujuan 
tertentu yang mencerminkan adanya sesuatu yang tetap dan abadi, bersifat 
dinamis, luwes, dan selektif (Jacobus, 2006:115).   
Di kota Malang terdapat berbagai kebudayaan salah satunya adalah 
Festival Kampung Cempluk yang diadakan setiap tahunnya di Desa Kalisongo 
Kabupaten Malang. Desa Kalisongo adalah Desa yang sangat bersekatan dengan 
Kota Malang, melihat letaknya Desa Kalisongo merupakan desa yang sangat 
berdekatan dengan Kota Malang sehingga tidak heran bahwa penduduknya 
hampir 80% bekerja di Kota Malang. Kampung cempluk merupakan suatu daerah 
yang sangat kecil dari sebagian suatu Dusun, tepatnya ada di Dusun Sumberejo 
RW 02 Desa Kalisongo Kecamatan Dau Kabupaten Malang. Dusun Sumberejo 
merupakan suatu Dusun yang sangat dekat keberadaannya dengan wilayah Kota 
Malang, karena merupakan Dusun paling ujung timur Desa Kalisongo. 
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Berdasarkan adanya keunikan yang dimiliki oleh Desa Kalisongo yaitu 
festival kampung cempluk yang mengangkat budaya bertujuan untuk melestarikan 
kebudayaan yang hampir pudar akibat adanya budaya luar yang masuk ke negara 
kita dan juga sebagai salah satu cara untuk memajukan Desa Kalisongo dengan 
mengembangkan ide atau gagasan yang diwujudkan dengan adanya festival 
Kampung Cempluk sebagai bukti bahwa masyarakat “Kampung” juga bisa 
berkembang. 
Kebudayaan yang diangkat atau ditonjolkan di desa ini diwujudkan 
melalui festival yang dilaksanakan tiap tahunnya yaitu “festival kampung 
cempluk” didalam kegiatan atau didalam festival ini terdapat berbagai macam 
budaya yang diangkat kembali oleh masyarakat desa kalisongo sebagai bentuk 
pelestarian kebudayaan yang hampir pudar. Identitas Sosial merupakan pengenal 
diri, atau dalam arti yang lebih luas ialah tanda-tanda atau ciri-ciri sosial tertentu 
yang dimiliki seseorang serta mendapat pengesahan (legimitasi) dari masyarakat 
lingkungannya (Dennerius Sinaga Dkk, 1988 : 46). teori identitas sosial 
menunjukan bahwa orang mengidentifikasi dengan kelompok-kelompok 
sedemikian rupa untuk memaksimalkan kekhasan positif. Grup menawarkan baik 
identitas (mereka memberi tahu kita siapa kita) dan harga diri (mereka membuat 
kita merasa baik tentang diri kita sendiri). 
Festival kampung cempluk ini menjadikan identitas sosial masyarakat di 
Desa Kalisongo karena di Kota Malang hanya Desa Kalisongo lah yang memiliki 
kegiatan budaya bertema festival kampung cempluk, maka masyarakat Desa 
Kalisongo identik dengan “festival kampung cempluk” karena hanya di desa 
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mereka lah kegiatan ini dilaksanakan, tidak hanya itu saja yang menjadikan 
identiras sosial masyarakat di Desa Kalisongo juga karena ide mereka yang sangat 
kreatif dan unik dengan mencetuskan festival kampung cempluk tersebut karena 
masyarakat Desa Kalisongo ingin membuktikan bahwa masyarakat “Kampung” 
pinggiran juga bisa menggagas ide-ide kreatif dan melestarikan kebudayaan yang 
hampir pudar sampai bisa menjadikan Festival Kampung Cempluk sebagai 
Identitas Sosial masyarakat Desa Kalisongo dan menjadikan Desa Kalisongo 
dikenal sebagai destinasi kampung Kebudayaan. 
Berdasarkan hal tersebut peneliti melakukan penelitian di Dusun 
Sumberjo Desa Kalisongo, Dau Malang. Desa yang lokasinya tidak jauh dari kota 
tetapi masih melestarikan kebudayaan yang hampir pudar dan kegiatan tersebut 
dilaksanakan setiap tahunnya. Mengingatkan pada semua lapisan masyarakat 
bahwa kebudayaan indonesia harus di lestarikan dan tidak tergeser oleh 
kebudayaan barat yang mulai masuk ke negara kita, sehingga penulis berusaha 
melakukan sebuah penelitian dengan judul “Festival Kampung Cempluk 
sebagai Identitas Sosial Masyarakat Desa Kalisongo”. 
1.2.Rumusan Masalah 
Sesuai dengan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Festival Kampung 
Cempluk sebagai Identitas Sosial Masyaralat Desa Kalisongo, Dusun Sumberejo, 





Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan, maka tujuan yang 
hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menggambarkan Festival 
Kampung Cempluk sebagai Identitas Sosial Masyarakat Desa Kalisongo, Dusun 
Sumberejo, Kecamatan Dau, Kota Malang. 
1.4.Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian dari penelitian ini terbagi menjadi 2 bagian yaitu 
manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis, adapun rinciannya sebagai 
berikut : 
1.4.1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan 
kontribusi pengetahuan dalam ilmu sosiologi khususnya tentang Identitas 
Sosial, serta memperdalam kajian kegiatan tahunan suatu daerah yang bisa 
dijadikan sebagai alat identitas sosial di Kampung Cempluk Desa 
Kalisongo. Penelitiannya ini menggunakan teori Konstruksi Sosial dari 
Berger sehingga bisa menjadi referensi selanjutnya bagi penelitian 
berikutnya. 
1.4.2. Manfaat Praktis 
1. Instansi 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan kajian 
bagi pemerintah Dinas Pariwisata setempat dan acuan dalam pembuatan 
keputusan dalam menjadikan kegiatan tahunan suatu daerah sebagai 
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Identitas Sosial suatu wilayah yang mengembangkan dan 
mempertahankan kebudayaan yang dapat diangkat dan menjadikan 
sebagai Identitas Sosial, serta dapat dijadikan pertimbangan Identitas 
Sosial sebagai alat untuk mempertahankan dan mengembangkan suatu 
Budaya di Desa Kalisongo.   
2. Manfaat Bagi Akademik  
Hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu referensi atau bahan 
perbandingan apa bila penelitian yang sama dapat diadakan pada waktu 
yang akan datang, serta dapat memberikan sumbangan pengetahuan 
bagi mahasiswa maupun dosen terkait dengan Festival Kampung 
Cempluk Sebagai Identitas Sosial Masyarakat Desa Kalisongo. 
3. Masyarakat 
Hasil penelitian ini dapat menambah informasi tentang bagaimana 
Festival Kampung Cempluk sebagai alat Identitas Sosial di Desa 
Kalisongo, serta masyarakat dapat mengetahui apa yang 
melatarbelakangi Kampung Cempluk sehingga menjadikan Identitas 
Sosial Masyarakat Desa Kalisongo.  
1.5. DEFINISI KONSEP 
1.5.1. Identitas Sosial  
Definisi Identitas Sosial adalah sebagai pengetahuan individu 
merasa sebagai bagian anggota kelompok yang memiliki kesamaan emosi 
serta nilai (Tajfel,H., & Turner, JC 1979 dalam Nuraeni 2005). Identitas 
bukan merupakan suatu entitas yang final, statis dan succed, melainkan 
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sesuatu yang selalu berkembang. Kata Identitas sendiri adalah suatu kata 
kunci yang bisa mengacu pada konotasi apa saja : sosial, politik, budaya, 
dan sebagainya. Identitas, bagi situasi-situasi terntentu, bisa bermakna 
kekhawatiran, ketakutan atau keakuan (Ubed Abdillah, 2002: 27) . 
Identitas pada hakikatnya dibentuk oleh diri sendiri. Selain itu identitas 
juga berbicara mengenai kesamaan, dimana identitas menjadi sesuatu yang 
dapat dilihat sebagai poin yang memperhatikan keterbukaan individu 
terhadap dunia luar melalui hubungan individu lainnya dalam suatu 
masyarakat.  
1.5.2. Budaya 
Budaya merupakan sebuah produk sosial yang dinyatakan sebagai : 
Gaya hidup yang relative khusus dari suatu kelompok masyarakat yang 
terdiri atas nilai-nilai, kepercayaan, artifak, cara berperilaku, serta cara 
berkomunikasi yang di tularkan dari satu generasi ke generasi berikutnya. 
Termasuk dari kultur ini adalah segala hal yang dihasilkan dan 
dikembangkan oleh anggota kelompok itu. Bahasa, cara berfikir, seni, 
undang-undang dan agama mereka. (Devito, 1997:479).  
1.5.3. Festival Kampung Cempluk 
Festival Kampung Cempluk adalah sebuah kegiatan yang bertema 
kebudayaan yang dilaksanakan di Dusun Sumberejo Desa Kalisongo sejak 
tahun 2008 hingga sampai saat ini, kegiatan ini berlangsung setiap bulan 
September dan berlangsung selama 7 hari. Festival ini diberi nama yang 
unik “Kampung cempluk” karena Desa Kalisongo memiliki julukan 
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Kampung Cempluk sejak dulu dikarenakan listrik masuk ke Desa 
Kalisongo itu pada tahun 1990 dan di Kota Malang sebelum tahun 1990 
sudah ada listrik Kota Malang sangat terang dengan pencahayaan lampu-
lampu namun di Desa Kalisongo belum ada listrik dan masih 
menggunakan “Cempluk” maka dari itu diberi nama Kampung Cempluk.  
1.6. METODE PENELITIAN 
1.6.1. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan 
penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang ditunjukkan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial 
sikap, pemikiran orang secara individu maupun kelompok. Peneliti dapat 
menanyakan pertanyaan yang tepat kepada partisipan dan menangkap 
pengertian mereka tentang gejala, peristiwa, fakta, realita, perasaan, 
persepsi mereka dan pemikiran orang secara individu maupun kelompok. 
Jadi bukan merupakan rekayasa peneliti. 
Peneliti masuk dalam konteks tempat penelitian tanpa prasangka, 
praduga, ataupun konsep. Dengan demikian peneliti masuk dalam 
penelitian dengan pikiran yang murni, tidak ada bayang-bayang ide yang 
di bawanya. Hanya dengan keterlibatan secara langsung peneliti dapat 
tempat, keadaan dan situasi penelitian harus disampaikan sebagai fakta 
dan bukan merupakan tafsiran peneliti. penelitian kualitatif biasanya 
dirumuskan secara umum dan luas. Tetapi pada saat pengumpulan data 
melalui wawancara, masalah itu akan dipersempit. Hal ini tergantung pada 
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perkembangan wawancara dan informasi yang disampaikan oleh partisipan 
(Semiawan, 2017: 63). 
 
1.6.2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif. Metode 
deskriptif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 
mengambarkan masalah yang terjadi pada masa sekarang atau yang sedang 
berlangsung, bertujuan untuk mendeskripsikan apa yang terjadi 
sebagaimana mestinya pada saat penelitian dilakukan. Sudjana (2001: 64) 
mendefinisikan penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha 
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat 
sekarang. Peneliti berusaha mendapatkan data apa adanya kemudian 
dideskripsikan dengan apa adanya tanpa memanipulasi atau pengubahan 
pada variabel bebas tetapi menggambarkan kondisi apa adanya kemudian 
dianalisis dan ditarik kesimpulan. 
1.6.3. Lokasi Penelitian 
Penelitian mengenai budaya festival kampung cempluk yang 
dilakukan oleh masyarakat Desa Kalisongo di Dusun Sumberejo, 
Kecamatan Dau Kota Malang. Alasan dalam pengambilan lokasi di daerah 
tersebut, karena merupakan satu-satunya tempat yang melaksanakan 
budaya festival kampung cempluk di Kota Malang, dan tidak ada atau 
berada di lokasi lain pelaksanaannya, pada saat ini hanya ada dilksanakan 
di Desa Kalisongo Dusun Sumberejo Kecamatan Dau Kota Malang. 
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1.6.4. Subjek Penelitian 
Teknik penentuan subjek penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah purposive sampling. Atas dasar pertimbangan praktis 
soal waktu, tenaga, dan biaya, sehingga peneliti hanya mengambil unit 
sampel yang sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam teknik ini peneliti 
memilih subjek yang dianggap mengetahui permasalahan secara 
mendalam dan dapat dipercaya untuk dijadikan sumber data yang mantap. 
Bahkan didalam pelaksanaan pengumpulan data, pilihan subjek dapat 
berkembang sesuai dengan kebutuhan dan kemantapan peneliti dalam 
memperoleh data (H.B. Sutopo, 2002: 56).  
Ktriteria yang diambil pada masyarakat Desa Kalisongo yaitu : 
a. Penduduk asli Desa Kalisongo yaitu tokoh masyarakat Desa 
Kalisongo/Perangkat Desa (RT/RW) yang juga mengetahui dan 
memahami tentang Festival Kampung Cempluk sebagai identitas sosial 
masyarakat Desa Kalisongo. 
b. Masyarakat yang terlibat dan berkaitan dengan Festifal Kampung 
Cempluk yaitu Ketua Komunitas Seni Festival Kampung Cempluk dan 
Muda-mudi yang ikut berpartisipasi dan terlibat dalam kegiatan 
Festival Kampung Cempluk yang mana festival ini tidak terlepas dari 
kesenian dan juga partisipasi dari masyarakat Desa Kalisongo terutama 





1.6.5. Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari 
informan atau obyek yang diteliti, yang ada hubungannya dengan data 
yang diteliti. Data primer didapatkan dari hasil observasi dan 
wawancara. Observasi peneliti dengan mengikuti kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan di festival tersebut. Sedangkan wawancara dilakukan 
untuk mengalih informasi kepada setiap tokoh masyarakat. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data pelengkap dan pendukung yang 
didapatkan dari bahan tulisan seperti buku, jurnal ilmiyah, surat kabar 
dan data pendukung lainnya yang ada hubungannya dengan peneliti. 
1.7. TEKNIK PENGUMPLAN DATA 
1.7.1. Observasi 
Observasi atau pengamatan berarti sikap kegiatan untuk 
melakukan pengukuran. Akan tetapi, observasi atau pengamatan disini 
diartikan lebih sempit, yaitu pengamatan dengan menggunakan indera 
penglihatan yang berarti tidak mengajukan pertanyaan-pertanyaan. 
(Soehartono, 2011: 69). Observasi dilakukan peneliti di Dusun Sumberejo 
Desa Kalisongo, peneliti melihat apa saja kegiatan kesenian dan tradisi 
yang diadakan didalam festival kampung cempluk yang menjadikan 
Identitas Sosial masyarakat Desa Kalisongo dan kebudayaan apa saja yang 
hampir pudar lalu dihidupkan kembali didalam festival tersebut. Melihat 
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bagaimana partisipasi masyarakat  meramaikan dan berperan aktif dalam 
kegiatan Festival Kampung Cempluk Desa Kalisongo yang begitu antusias 
merayakan Festival ini, yang berusaha mengangkat kembali kebudayaan 
indonesia yang tergeser akibat kebudayaan barat yang masuk dan 
dijadikan sebagai identitas sosial desa kalisongo. 
1.7.2. Wawancara  
Wawancara (interview) adalah pengumpulan data dengan 
mengajukan pertanyaan secara langsung oleh pewawancara (pengumpulan 
data) kepada responden, dan jawaban-jawaban responden dicatat atau 
direkam dengan alat perekam (tape recorder). Teknik wawancara dapat 
digunakan pada responden yang buta huruf atau tidak terbiasa membaca 
dan menulis, termasuk anak-anak. (Soehartono, 2011: 67) 
Wawancara dilakukan oleh peneliti dimana peneliti 
mengumpulkan data untuk mengajukan pertanyaan secara langsung 
kepada subjek, mengenai kegiatan Festival Kampung Cempluk yang 
mengangkat kebudayaan Desa Kalisongo dan menjadikannya sebagai 
identitas Desa Kalisongo. Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini 
ialah mewawancarai kepada subjek yaitu mas Redy Eko Prasetyo yang 
memiliki ide atau gagasan pendiri kegiatan Festival Kampung Cempluk 
serta masyarakat Desa Kalisongo yang ikut serta berpartisipasi dalam 
acara Festival Kampung Cempluk. Dalam wawancara ini dilakukan 
seacara tidak terstruktur dan pertanyaan mengalir sesuai dengan topik 
pembicaraan yang dilakukan secara mendalam. 
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1.7.3. Dokumentasi  
Dokumentasi dalam hal ini merupakan bukti-bukti yang telah 
diabadikan baik dalam jangka waktu dekat maupun dalam jangka waktu 
lama. Data tersebut berkaitan dengan jumlah penduduk, profil Kecamatan 
maupun data-data lain yang berkaitan dengan tema penelitian yang 
dibahas. Menurut Sugiyono (2009:240), Dokumen merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, 
atau karya-karya monumental dari seseorang. 
Dokumentasi tertulis terkait profile Desa Kalisongo Dusun 
Sumberejo dan hal yang berkaitan dengan penelitian didapat melalui 
kantor Desa dan kantor Kecamatan Dau serta dokumentasi gambar akan 
didapat melalui foto dengan alat penunjang seperti kamera, dan lain 
sebagainya. 
1.8. TEKNIK ANALISA DATA 
Miles and Huberman dalam (Sugiyono, 2005: 91-99), mengemukakan 
bahwa aktivitas dalam analisis kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerut hingga tuntas, hingga data jenuh. Aktivitas 
dalam analisis data yaitu; Data Reduction adalah Data yang didapat dilapangan 
jumlahnya cukup banyak, oleh karena itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. 
Mereduksi data artinya merangkum dan memilih hal-hal yang pokok, 
menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. ; Data Display 
adalah Setelah sata direduksi, maka langkah selanjutnya adalah men-display-kan 
data. Dalam penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
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hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan 
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 
bersifat naratif. ; Conclusion Drawing/Verification adalah Langkah ketiga adalah 
analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.Anda gunakan 
dalam penelitian ini. Teknik analisis data akan mengikuti metode penelitian anda. 
1.8.1. Reduksi Data 
Tahapan reduksi data merupakan bagian kegiatan analisis sehingga pilihan-
pilihan peneliti tentang bagian data mana yang dikode, dibuang, pola-pola mana 
yang meringkas sejumlah bagian yang tersebut, cerita-cerita apa yang 
berkembang, merupakan pilihan-pilihan analisis. Dengan begitu, proses reduksi 
data dimaksudkan untuk lebih menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 
membuang bagian data yang tidak diperlukan, serta mengorganisasi data sehingga 
memudahkan untuk dilakukan penarikan kesimpulan yang kemudian akan 
dilanjutkan dengan proses verifikasi. Data yang telah di reduksi membuat peneliti 
dapat menyusun rancangan konsep yang masih tergolong pada jawaban yang 
diberikah oleh narasumber dan memberikan gambaran yang jelas, serta dapat 
membuat peneliti mengumpulkan data selanjutnya dan dapat menyimpulkan data 
yang telah ada. (Idrus, 2009: 10) 
1.8.2. Data Display 
Langkah berikutnya setelah proses reduksi data berlangsung adalah penyajian 
data, yang dimaknai oleh Miles dan Huberman sebagai sekumpulan informasi 
tersusun yang member kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Dengan mencermati penyajian data ini, peneliti akan lebih 
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mudah memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan. Artinya 
apakah peneliti meneruskan analisisnya atau mencoba untuk mengambil sebuah 
tindakan dengan memperdalam temuan tersebut. (Idrus, 2009: 10) 
1.8.3. Kesimpulan data(Conclussion/Verifikasi) 
Dalam kegiatan penelitian kualitatif ini, penarikan kesimpulan dapat saja 
berlangsung saat proses pengumpulan data berlangsung, baru kemudian dilakukan 
reduksi dan penyajian data. Hanya saja ini perlu disadari bahwa kesimpulan yang 
dibuat itu bukan sebagai sebuah kesimpulan final. Hal ini karena setelah proses 
penyimpulan tersebut, peneliti dapat saja melakukan verifikasi hasil temuan ini 
kembali di lapangan. Dengan begitu, kesimpulan yang diambil dapat sebagai 
pemicu peneliti untuk lebih memperdalam lagi proses obeservasi dan wawancara. 
Verifikasi hasil temuan ini dapat saja berlangsung singkat dan dilakukan oleh 
peneliti tersendiri, yaitu dilakukan secara selintas dengan mengingat hasil-hasil 
terdahulu dan melakukan cek silang (cross check) dengan temuan lainnya. 
Namun, proses verifikasi dapat juga berlangsung lebih lama  jika peneliti 
melakukannya dengan anggota peneliti lain atau dengan koleganya. Proses ini 
dapat meghasilkan model “kesepakatan intersubjektif”, dan ini dapat dianggap 
bahwa data tersebut bernilai valid dan reliable. Dengan melakukan verifikasi, 
peneliti kualitatif dapat mempertahankan dan menjamin validitas dan reliabilitas 
hasil temuannya. (Idrus, 2009: 13) 
1.8.4. Uji Keabsahan Data  
Merupakan derajad ketepatan antara data yang terjadi pada obyek penelitian 
dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data yang 
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valid adalah data yang tidak berbeda antar data yang dilaporkan oleh peneliti 
dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian. (Sugiyono, 
2009:274) 
Keabsahan data penelitian kualitatif dapat dibuktikan dengan melakukan uji 
kredibilitas data. Uji kredibilitas sebagaimana merujuk pada pendapat Sugiyono, 
dapat dilakukan melalui perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, 
trianggulasi, diskusi dengan teman, analisis kasus negatif dan juga member 
check(Sugiyono, 2012:270). 
A. Perpanjangan pengamatan 
Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, melakukan 
pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui maupun 
yang baru. Dengan perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan peneliti dengan 
narasumber akan semakin terbentuk rapport, semakin akrab (tidak ada jarak lagi), 
semakin terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang 
disembunyikan lagi (Sugiyono, 2012:270). 
B. Meningkatkan Ketekunan 
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan 
berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan 
peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Dengan meningkatkan 
ketekunan itu, maka peneliti dapat melajukan pengecekan kembali apakah data 
yang telah ditemukan itu salah atau tidak.  Demikian juga engan meningkatkan 
ketekunan maka, peneliti dapat memberikan ekripsi data yang akurat dan 




C. Triangulasi  
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data 
dan berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian 
terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu 
(Sugiyono, 2012:273). Seperti dijelaskan dibawah ini:  
a) Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber (Sugiyono, 2012:274). 
Sumber yang digunakan oleh peneliti dalam menguji kredibilitas data adalah buku 
dan jurnal yang berkaitan dengan jaringan sosial ekonomi. 
b) Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data 
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh 
dengan wawancara, lalu di cek dengan observasi dan dokumentasi (Sugiyono, 
2012:274). 
c) Triangulasi Waktu 
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Untuk itu dalam rangka 
pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan wawancara, observasi atau 
teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil ujian menghasilkan 
data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai 
ditemukan kepastian datanya (Sugiyono, 2012:274). 
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Dalam penelitian ini menggunakan trianggulasi sumber. Triangulasi sumber 
digunakan untuk menguji kredibilitas data melalui beberapa sumber atau subjek 
yang berbeda, kemudian data yang didapat dari beberapa sumber yang berbeda 
tersebut dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, yang 
berbeda, dan mana yang spesifik dari beberapa sumber tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
